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Abstrak

Era VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, dan Ambiguity) menghadirkan
tantangan besar dalam dunia pendidikan. Mahasiswa dituntut untuk menguasai
pengetahuan teoritis dan praktis dalam menghadapi dinamika tersebut. Program
kontekstualisasi pembelajaran yang melibatkan mahasiswa, penggerak ekonomi,
dan pengelola pendidikan melalui forum Larasdikdudi, diharapkan mampu men-
jawab tantangan ini. Metode yang diterapkan meliputi Focus Group Discussion,
penyusunan materi pelatihan, pelaksanaan pelatihan, Generating Business Idea,
Mentoring peserta, pitching ide bisnis dan evaluasi kegiatan. Hasil pengabdian
masyarakat ini menunjukkan bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontekstu-
alisasi pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan praktis, kemampuan berpikir
kritis, dan problem-solving di kalangan mahasiswa dan siswa. Selain itu, program
ini juga berhasil menciptakan trainer yang memiliki kapabilitas untuk menyebarkan
ilmu pengetahuan dan pemahaman teori ke masyarakat luas. Dengan demikian,
program pengabdian masyarakat ini diharapkan mampu membantu mahasiswa dan
siswa beradaptasi dengan tantangan VUCA dan memberikan kontribusi nyata bagi
masyarakat. Program pengabdian masyarakat ini juga dapat menciptakan Kontekstu-
alisasi pembelajaran untuk mendorong penggerak ekonomi di era VUCA.

Kata Kunci:

Era VUCA, Focus Group Discussion, Kontekstualisasi Pembelajaran, Penggerak Ekonomi, Peran Maha-
siswa.

Kontekstualisasi Pembelajaran, Penggerak Ekonomi serta
Pengelola Pendidikan untuk Meningkatkan Literasi mengenai
Produksi dan Produktivitas
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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Era VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, and Ambiguity) telah membawa tantangan dan peluang baru dalam berba-
gai sektor, termasuk perekonomian global. Dinamika yang cepat berubah dan tidak terprediksi menuntut inovasi, adaptasi,
dan respons yang dinamis [1]. Di tengah ketidakpastian ini, pendidikan memiliki peran strategis dalam mendorong penggerak
ekonomi yang berkelanjutan. Mahasiswa sebagai agen perubahan dituntut untuk tidak hanya menguasai pengetahuan teoritis,
tetapi juga kemampuan praktis untuk menghadapi tantangan di era VUCA. Dalam konteks ini, pendidikan yang berbasis keter-
ampilan, data, dan teknologi menjadi semakin krusial untuk meningkatkan kesiapan lulusan menghadapi dunia kerja dan industri
yang terus berkembang [2].

Tri Dharma Perguruan Tinggi, yang mencakup pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat, menegaskan pentingnya
keterlibatan mahasiswa dalam penerapan ilmu pengetahuan bagi masyarakat. Pengabdian masyarakat menjadi salah satu elemen
penting yang membantu mahasiswa berperan aktif dalam menyelesaikan permasalahan nyata di masyarakat [3]. Melalui keter-
libatan langsung di masyarakat, mahasiswa mampu mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh di bangku perkuliahan
dan mengembangkannya dalam konteks yang lebih luas.

Kompetensi dalam manajemen produksi, bisnis, dan pengelolaan sosial kemasyarakatan menjadi landasan utama bagi maha-
siswa untuk mendorong pembangunan ekonomi di era VUCA. Bidang-bidang ini memiliki peran sentral dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi melalui inovasi, efisiensi, dan pemberdayaan sosial. Mahasiswa yang menguasai kompetensi tersebut
memiliki potensi untuk menjadi penggerak perubahan, baik pada skala lokal maupun global. Adanya peran langsung mahasiswa
di lapangan, tidak hanya mampu mengaplikasikan pengetahuan, tetapi juga mampu menjadi jembatan antara teori dan praktik.
Hal ini penting dalam rangka menciptakan solusi yang berkelanjutan dan relevan bagi masyarakat. Pengalaman lapangan mem-
berikan mahasiswa perspektif yang lebih luas dan mendalam mengenai kompleksitas sosial-ekonomi di era VUCA, sekaligus
mempersiapkan mereka untuk menjadi aktor utama dalam pembangunan ekonomi masa depan.

Pengabdian masyarakat melalui program pembelajaran yang kontekstual, aplikatif, dan kolaboratif adalah solusi efektif untuk
mempersiapkan mahasiswa dalam menghadapi tantangan VUCA, serta mampu memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat.
Program pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat menciptakan mahasiswa dan siswa sebagai agen perubahan yang men-
dorong kemajuan ekonomi di era VUCA. Kegiatan pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa program pelatihan dan
pembelajaran berbasis aplikasi nyata dapat meningkatkan kompetensi peserta secara signifikan, baik dalam aspek akademik
maupun keterampilan praktis yang diperlukan dalam dunia industri [4].

1.2 Solusi Permasalahan atau Strategi Kegiatan
Strategi kegiatan yang difokuskan pada pengujian kemitraan antara tiga pihak utama: siswa SMA/SMK, peserta lembaga kur-
sus pelatihan, dan mahasiswa perguruan tinggi. Strategi yang dilakukan yaitu melakukan kolaborasi guru dan dosen sebagai
fasilitator dalam memberikan pelatihan di era VUCA yang berfokus pada analisis kondisi sosial, pengambilan keputusan, anal-
isis manfaat biaya, pemetaan bisnis, manajemen produksi, dan manajemen risiko, pemberian studi kasus lewat pendekatan pada
penerapan dalam kehidupan nyata, dan pendampingan mengenai hasil atau ide bisnis yang digagas. Adanya strategi tersebut
diharapkan dapat memberikan kesempatan bagi semua pihak untuk dapat memahami secara menyeluruh teori yang diperoleh
mahasiswa dalam pengaplikasian di kehidupan nyata dan menciptakan banyak agen-agen perubahan pada masa yang akan
mendatang.

1.3 Target Luaran
Tujuan utama dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah mencetak banyak agen perubahan yang memiliki kapabilitas untuk
menyebarkan ilmu pengetahuan dan pemahaman teori ke masyarakat luas dengan target luaran antara lain: (1) Jurnal Nasional;
(2) Book Chapter; (3) Berita Populer Media Massa; dan (4) Video Kegiatan.

2 TINJAUAN PUSTAKA
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2.1 VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, and Ambiguity)
VUCA merupakan akronim yang menggambarkan kondisi lingkungan yang berubah-ubah (Volatility), ketidakpastian (Uncer-
tainty), kompleks (Complexity), dan ambigu (Ambiguity). Konsep VUCA awalnya digunakan untuk menggambarkan kondisi
perang yang semakin kompleks setelah perang dingin [5]. Konsep ini telah meluas ke berbagai bidang termasuk bisnis, teknologi,
dll. Berikut merupakan komponen VUCA yang terdiri dari [6] [7]:

1. Volatility: mengacu pada perubahan yang cepat, tidak terduga, dan sering terjadi baik dalam skala kecil maupun besar.

2. Uncertainty: mengacu pada ketidakpastian akan masa depan dan sering disebabkan oleh kurangnya informasi atau
pemahaman tentang hubungan sebab akibat.

3. Complexity: mengacu pada banyaknya faktor yang saling terkait dan mempengaruhi suatu situasi. Interaksi antara banyak
faktor dapat menciptakan sistem yang rumit dan sulit dipahami.

4. Ambiguity: mengacu pada kurangnya informasi yang jelas atau mengandung makna yang multitafsir. Hal ini membuat
sulit dalam mengambil keputusan yang tepat.

2.2 Kontekstualisasi Pembelajaran
Pembelajaran kontekstual atau kontekstualisasi pembelajaran merupakan pendekatan dalam proses belajar mengajar yang
memungkinkan pendidik menghubungkan materi ajar dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran kontek-
stual mendorong peserta didik untuk mengaitkan pengetahuan yang diperoleh dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari [8].
Pembelajaran kontekstual bertujuan membantu peserta didik membangun keterkaitan yang bermakna antara materi pem-
belajaran dengan pengalaman atau dengan situasi kehidupan nyata. Pembelajaran kontekstual memungkinkan pembelajaran
menjadi lebih relevan dan materi mudah diimplementasikan secara praktis dalam kehidupan sehari-hari [9]. Berikut merupakan
kriteria-kriteria dalam kontekstualisasi pembelajaran [10].

1. Making meaningful connections: mengaitkan materi dengan pengalaman nyata peserta didik sehingga menciptakan
motivasi untuk belajar karena relevan dan bermanfaat.

2. Doing significant work: memberikan tugas-tugas yang sesuai dengan kemampuan dan kemauan peserta didik.

3. Self regulated learning: belajar dengan berbagai metode sesuai dengan minat, memberikan kebebasan dalam memilih
gaya belajar dan pembelajaran melalui aksi bebas.

4. Collaborating: melibatkan untuk lebih aktif berinteraksi dalam kelompok.

5. Critical and creative thinking: menekankan pada proses pembelajaran yang terorganisir dan jelas, melibatkan kegiatan
mental seperti penyelesaian masalah, pengambilan keputusan, analisis, dan sebagainya.

6. Nurturing the individual: menjaga dan mempertahankan motivasi belajar dengan memberikan pengaruh positif terhadap
minat dan lingkungan belajar.

7. Reaching high standard: mencapai standar yang tinggi dengan menyiapkan peserta didik untuk mampu beradaptasi dengan
cepat dengan perubahan yang ada.

8. Using authentic assessment: memerlukan penilaian autentik yang dapat menilai secara menyeluruh aspek kognitif, afektif,
dan psikomotor.

2.3 Penggerak Ekonomi
Penggerak ekonomi merupakan sekumpulan berbagai elemen yang berkontribusi terhadap pertumbuhan dan perkembangan
ekonomi suatu negara atau wilayah. Elemen dalam penggerak ekonomi dapat mencakup individu, kelompok, atau sektor tertentu
yang mempengaruhi aktivitas ekonomi secara positif [11]. Penggerak ekonomi memiliki peranan penting dalam pembangunan
ekonomi suatu negara. Penggerak ekonomi mampu untuk meningkatkan kesejahteraan dengan adanya peningkatan pendapatan
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masyarakat, menciptakan lapangan kerja, mendorong inovasi, dan mampu untuk stabilisasi ekonomi [12]. Faktor-faktor penggerak
ekonomi meliputi [13]:

1. Sumber Daya Manusia (SDM): kualitas dari suatu sumber daya manusia dapat mempengaruhi produktivitas dan inovasi
dalam sektor ekonomi.

2. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM): UMKM memberikan dampak yang signifikan dalam PDB dan penyediaan
lapangan kerja.

3. Teknologi: kemajuan teknologi mampu meningkatkan efisiensi produksi dan menciptakan industri baru yang dapat
mendukung pertumbuhan ekonomi.

4. Kebijakan Pemerintah: kebijakan pemerintah yang mendukung terhadap ekonomi dan investasi dapat menciptakan iklim
yang kondusif bagi pertumbuhan ekonomi.

3 METODE KEGIATAN

Berikut merupakan flowchart dari kegiatan pengabdian masyarakat ini:

Gambar 1 Flowchart Kegiatan Pengabdian MasyarakatFlowchart Kegiatan Pengabdian Masyarakat.

Gambar 1 menggambarkan bagaimana alur pengabdian masyarakat ini dilaksanakan, dimulai dari identifikasi masalah lalu
dilakukannya sesi Focus Group Discussion dengan institusi dan seluruh elemen larasdikdudi. Kemudian, dilanjutkan dengan
penyusunan materi, pelaksanaan kegiatan, Generating Business Idea, Mentoring peserta, pitching ide bisnis hingga evaluasi
kegiatan secara keseluruhan dan selesai.

3.1 Identifikasi Masalah
Tahap identifikasi masalah dilakukan melalui dua tahap, yaitu Focus Group Discussion dengan Forum Larasdikdudi serta
institusi mitra terkait.

3.1.1 Focus Group Discussion dengan Forum Larasdikdudi
Proses identifikasi masalah diawali dengan Focus Group Discussion (FGD) bersama seluruh elemen Larasdikdudi. Diskusi
dilakukan secara terbuka dan interaktif, melibatkan berbagai elemen dari sektor pendidikan untuk berbagi pandangan dan per-
spektif. Tujuan FGD ini adalah memahami kondisi terkini dunia pendidikan di Indonesia dan menggali informasi mengenai
kebutuhan dan tantangan yang dihadapi. FGD ini diharapkan mampu menghasilkan solusi yang relevan dan inovatif untuk
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meningkatkan kualitas pendidikan, memperkuat kolaborasi antar elemen, serta merumuskan langkah strategis demi mencapai
tujuan bersama.

3.1.2 Focus Group Discussion dengan Institusi
Focus Group Discussion kedua dihadiri oleh institusi atau lembaga pendidikan yang tergabung dalam Forum Larasdikdudi.
Tujuan dari diskusi ini adalah menentukan mitra utama yang akan menjadi tuan rumah dalam program pengembangan kompe-
tensi. Pengembangan kompetensi yang disepakati akan berbentuk pelatihan, yang ditujukan pada guru dan siswa dari jenjang
SMP, SMA, hingga SMK.

3.2 Penyusunan Materi Pelatihan
Tahap kedua dari kegiatan ini adalah penyusunan materi pelatihan. Materi pelatihan disusun berdasarkan hasil analisis kebutuhan
pendidikan di Indonesia saat ini, serta masukan yang diperoleh melalui FGD sebelumnya. Materi ini dirancang untuk menjawab
tantangan di lapangan, serta mengembangkan keterampilan praktis, berpikir kritis, dan problem solving. Materi yang disusun
akan menjadi panduan utama dalam pengembangan kompetensi mahasiswa, siswa, serta elemen pengajar yang relevan dengan
tantangan era VUCA.

3.3 Pelaksanaan Pelatihan
Tahap ketiga adalah pelaksanaan pelatihan Training of Trainers (ToT) kepada elemen Larasdikdudi. Pelatihan ini melibatkan
dosen, mahasiswa, siswa, dan guru sebagai peserta, dengan materi pelatihan yang telah disusun sebelumnya. Tujuan pelati-
han adalah memberdayakan peserta dengan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan, agar dapat disebarluaskan kepada
orang-orang di sekitarnya.

Pelatihan dimulai dengan pemaparan materi oleh tim dosen, kemudian dilanjutkan dengan studi kasus untuk menerapkan teori
yang dipelajari dan mengembangkan kemampuan analitis peserta. Selanjutnya, peserta diberikan post-test untuk mengukur
pemahaman. Di akhir pelatihan, penghargaan diberikan kepada peserta teraktif sebagai bentuk apresiasi dan motivasi, guna
menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif.

3.4 Generating Business Idea
Mahasiswa, siswa, serta elemen pengajar mengembangkan suatu ide bisnis berdasarkan kondisi existing dan implementasi materi
pelatihan yang telah diterima. Hasil dari proses penyusunan ide bisnis ini diharapkan mampu untuk diimplementasikan atau
disebarluaskan, sehingga tercipta siklus timbal balik yang positif antara elemen pendidik, mahasiswa, dan siswa.

3.5 Mentoring Peserta
Tahapan ini difokuskan pada pemberian feedback terkait ide bisnis yang telah dibuat. Sesi mentoring peserta dilaksanakan
secara asinkron maupun langsung, sebelum peserta melakukan pitching ide bisnis. Hasil dari sesi mentoring diharapkan dapat
memberikan peserta perspektif baru dan penyusunan ide bisnis lebih terstruktur dan matang.

3.6 Pitching Ide Bisnis
pitching ide bisnis bertujuan untuk menguji kompetensi peserta terkait pelatihan yang telah diikuti. Pada sesi ini, peserta memp-
resentasikan rencana ide bisnis yang disesuaikan dengan materi-materi pelatihan sebelumnya. Setelah presentasi, dilakukan sesi
tanya jawab dengan juri yang akan menilai ide bisnis berdasarkan beberapa aspek, meliputi pemaparan, kreativitas, kesesuaian
dengan implementasi materi, serta performa peserta saat mempresentasikan ide bisnis.

3.7 Evaluasi Kegiatan secara Keseluruhan
Evaluasi difokuskan pada penilaian kelancaran dan hasil dari keseluruhan pelaksanaan pelatihan. Hambatan yang dihadapi dalam
pelaksanaan kegiatan relatif minim, sehingga tidak mengganggu jalannya program. Evaluasi ini diharapkan dapat memberikan
masukan untuk penyempurnaan dan keberlanjutan program pengabdian masyarakat di masa depan.
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4 HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Identifikasi Masalah
Tahap identifikasi masalah dilakukan melalui dua tahap, yaitu Focus Group Discussion dengan Forum Larasdikdudi serta
institusi mitra terkait.

4.1.1 Focus Group Discussion dengan Seluruh Elemen Larasdikdudi
Tahapan pertama dalam pengabdian masyarakat ini adalah penyelenggaraan Focus Group Discussion dengan seluruh elemen
Larasdikdudi, yang dihadiri oleh 60 peserta. Kegiatan FGD dimulai dengan proses registrasi, pembukaan, sambutan, serta
sharing session dengan topik “Kontekstualisasi pembelajaran untuk mendorong penggerak ekonomi di era VUCA (Volatility,
Uncertainty, Complexity, dan Ambiguity)” yang disampaikan oleh Prof. Dr. Mokh Suef, MSc(Eng) dan Effi Latiffianti, ST, MSc,
PhD. Sharing session ini memberikan wawasan baru terkait pembelajaran di era VUCA, dengan penekanan bahwa metode lama
"we know what you need to know" sudah tidak relevan, dan harus digantikan oleh pendekatan "everyone is a teacher and every
place is a school". Pembelajaran di era ini harus mendorong siswa menjadi penggerak ekonomi dengan membangun karak-
ter kritis, kemampuan mengambil keputusan, keterampilan sosial, serta pengelolaan mental. Siswa juga harus dibekali dengan
pengetahuan dalam bidang informatika, keterampilan kewirausahaan, dan kemampuan inovasi. Pandangan ini menjadi dasar
dalam diskusi FGD, di mana para pendidik sepakat bahwa diperlukan perubahan dalam metode pengajaran, yang tidak hanya
menuntut fleksibilitas dari pendidik, tetapi juga mendorong siswa untuk mampu beradaptasi dan menghadapi perubahan.

Gambar 2 Focus Group Discussion (FGD) dengan Seluruh Elemen Larasdikdudi.

4.1.2 Focus Group Discussion dengan Institusi
Focus Group Discussion kedua dilaksanakan di Departemen Teknik Sistem dan Industri ITS, dihadiri oleh perwakilan dari
institusi atau lembaga pendidikan yang menjadi bagian dari Larasdikdudi. Diskusi ini bertujuan untuk merumuskan kebutuhan
kompetensi yang akan menjadi dasar penyusunan modul pelatihan. Diskusi tersebut menghasilkan kesepakatan bahwa pelatihan
akan dilaksanakan di empat kota, yaitu Sidoarjo, Arosbaya, Gresik, dan Surabaya, dengan tujuan memperluas dampak dari pro-
gram ini. Institusi yang ditunjuk sebagai tuan rumah pelatihan adalah LP3I Sidoarjo, SMKN 1 Arosbaya, SMK Muhammadiyah
2 Gresik, dan SMK PGRI 13 Surabaya. Selain itu, disepakati bahwa jumlah peserta pada masing-masing lokasi adalah 75 orang,
yang terdiri dari guru dan siswa SMP, SMA, serta SMK. Pelatihan akan disampaikan melalui metode presentasi materi, studi
kasus interaktif, serta pitching ide. Gambar 3 menunjukkan hasil diskusi FGD yang dirangkum dalam notulensi kegiatan serta
dokumentasi pelaksanaan kegiatan.
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Gambar 3 Focus Group Discussion dengan Institusi: (kiri) Notulensi FGD; (kanan) Dokumentasi Kegiatan.

4.2 Penyusunan Materi Pelatihan
Tahap kedua dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah penyusunan materi pelatihan, yang dirancang berdasarkan kebu-
tuhan siswa dan mahasiswa dalam menghadapi era VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, and Ambiguity). Materi pelatihan
yang disusun berfokus pada pengembangan keterampilan dalam bidang informatika, keterampilan kewirausahaan, dan kreativi-
tas. Proses diskusi intensif oleh tim pengabdian masyarakat menghasilkan kesepakatan bahwa materi pelatihan akan mencakup
analisis kondisi sosial, pengambilan keputusan, analisis manfaat biaya, pemetaan bisnis, manajemen produksi, serta manaje-
men risiko. Selain itu, disusun juga studi kasus berjenjang menggunakan metode gamifikasi dan pembelajaran berbasis proyek
(project-based learning). Studi kasus berjenjang ini dirancang agar saling terkait di setiap sesi pelatihan, sehingga peserta dapat
memahami materi secara mendalam dan aplikatif sesuai kondisi existing.

Gambar 4 Rapat Koordinasi Penyusunan Materi Pelatihan.

Gambar 5 Materi Pelatihan.
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Materi yang dipahami selama sesi pelatihan akan diuji kembali pada tahap pitching, sehingga diperlukan adanya standardis-
asi penilaian. Standardisasi ini dirumuskan berdasarkan hasil asesmen dari materi dan studi kasus, yang lebih berfokus pada
perencanaan strategi dan pengelolaan bisnis baru, serta tantangan pemasaran dengan melakukan presentasi bisnis kepada pelang-
gan. Tabel 1 menunjukkan standardisasi penilaian yang terdiri dari empat komponen. Berdasarkan penilaian tersebut, peserta
diharapkan dapat mencapai nilai minimal 60 poin sesuai dengan kesepakatan yang dicapai pada FGD.

Tabel 1 Standarisasi Penilaian

Parameter Diskripsi Bobot

Pemaparan Kemampuan menyusun dan memaparkan ide secara runtut dan komprehensif 15%
Penalaran dan Inovasi Orisinalitas, kreativitas, dan inovasi ide 20%
Performa Koordinasi dalam penyampaian ide, bahasa tubuh, dan kepercayaan diri 35%
Tanya jawab Kemampuan argumentasi dan mempertahankan ide 20%

4.3 Pelaksanaan Pelatihan
Tahap ketiga dalam pengabdian masyarakat ini adalah pelatihan ToT (Training of Trainers) yang melibatkan elemen Larasdik-
dudi. Pelatihan dilaksanakan di empat kota, dengan perwakilan sekolah dari forum Larasdikdudi. Kegiatan berlangsung mulai
tanggal 2 Juli 2024 hingga 14 September 2024 di Sidoarjo, Bangkalan, Gresik, dan Surabaya. Lokasi pengabdian tersebar di
empat kabupaten/kota dengan rincian pelaksanaan sebagai berikut: Sidoarjo (2-4 Juli 2024), Bangkalan (30-31 Juli dan 1 Agus-
tus 2024), Gresik (6-8 Agustus 2024), dan Surabaya (12-14 Agustus 2024). Total peserta yang mengikuti pelatihan ini berjumlah
282 siswa dan guru, yang berasal dari 33 sekolah. Gambar 4 Berikut merupakan grafik distribusi jumlah peserta di setiap kota.
Nama-nama SMP, SMA, SMK, dan lembaga kursus pelatihan yang mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat ini di setiap
kota, disajikan pada Tabel 2.

Gambar 6 Distribusi Jumlah Peserta ToT.

Pelatihan ini mencakup 14 materi yang disusun berdasarkan kebutuhan kompetensi di era VUCA. Beberapa judul materi antara
lain: "Tanah Berpijak Stabil," "Ciptakan Produk Inovatif," "Sudah Sehatkah Uangmu?," "Bersahabat dengan Fisika," "Sukses
Lewat Sosial Media," "Kolaborasi Bisnis Sosial," "Kelola Sumber Daya Manusia," dan "Jaga Mutu Produk." Judul-judul materi
dirancang semenarik mungkin agar relevan dan menarik bagi para peserta. Setelah pemaparan materi, peserta diberikan studi
kasus berjenjang yang dikemas dengan metode gamifikasi dan project-based learning, sehingga peserta terlibat aktif dan mema-
hami materi lebih mendalam. Peserta akan lanjut mengerjakan post-test pada akhir pelatihan, untuk mengukur pemahaman
terhadap materi yang telah disampaikan. Peserta terbaik dari setiap kota, yang terdiri dari satu guru dan satu siswa, akan dipilih
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berdasarkan nilai post-test. Hal ini sesuai dengan kesepakatan dalam FGD sebelumnya. Setelah proses pelatihan dan post-test,
dua peserta terbaik dari masing-masing kota akan dipilih, yaitu satu guru dan satu siswa dengan nilai tertinggi di antara seluruh
peserta, sesuai dengan kesepakatan dalam FGD.

Tabel 2 Lembaga/Institusi yang Terlibat dalam Pelatihan

Lokasi Pelatihan Lembaga/Institusi yang Terlibat

LP3I Sidoarjo (2–4 Juli 2024) LP3I Sidoarjo, SMK PGRI 2 Sidoarjo, SMKN 2
Buduran, SMK Diponegoro, SMKN 1 Buduran
Sidoarjo, SMKN 3 Buduran Sidoarjo, SMAN 1
Taman Sidoarjo.

SMKN 1 Arosbaya Bangkalan (30–31 Juli 2024 dan 1 Agustus 2024) SMKN 1 Arosbaya, SMKN 1 Bangkalan, SMKN
2 Bangkalan, SMKN 3 Bangkalan, SMKN 1
Kamal, SMKN 1 Sepulu, SMKN 1 Tanjungbumi,
SMAN 1 Bangkalan, SMAN 2 Bangkalan, SMAN
3 Bangkalan, SMAN 4 Bangkalan, SMAN 1 Aros-
baya, SMAN 1 Tanjungbumi.

SMK Muhammadiyah 2 Benjeng (6–8 Agustus 2024) SMK Muhammadiyah 2, SMK Muhammadiyah 3
Gresik, SMA Muhammadiyah 8, SMP Muham-
madiyah 8, SMP Muhammadiyah 2, SMPN 14
Gresik, SMPN 28 Gresik, SMPN 24 Gresik, SMA
Muhammadiyah 6, SMK Muhammadiyah 1.

SMK PGRI 13 Surabaya (12–14 Agustus 2024) SMK PETRA, SMK TEKNIK PAL, LP3I
Surabaya, SMK IPIEMS, SMK Muhammadiyah 2,
SMK PGRI 1, SMK PGRI 4, SMK PGRI 6, SMK
PGRI 10, SMK Ketintang, SMK Mahardika, SMK
Wijaya, SMKN 3 Surabaya, SMAN 10 Surabaya,
SMKN 6 Surabaya.
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Gambar 7 Pelaksanaan Pelatihan di 4 Kota: (a) Sidoarjo; (b) Bangkalan; (c) Gresik; (d) Surabaya.

4.4 Generating Business Idea
Tahap selanjutnya setelah pelatihan adalah Generating Business Idea. Mahasiswa, siswa, serta elemen pengajar bekerja sama
untuk mengembangkan ide bisnis yang didasarkan pada analisis kondisi existing dan penerapan materi pelatihan yang telah diter-
ima. Ide-ide bisnis yang dihasilkan diharapkan dapat diimplementasikan dan disebarluaskan, menciptakan siklus timbal balik
yang bermanfaat antara pendidik, mahasiswa, dan siswa. Para peserta diberikan outline yang harus dipenuhi dalam pembuatan
ide bisnis. Outline ini dirancang berdasarkan kebutuhan pasar yang relevan dengan materi pelatihan yang telah disampaikan,
sehingga dapat membantu peserta dalam mengarahkan inovasi bisnis masing-masing untuk memenuhi kebutuhan spesifik. Pen-
dekatan ini diharapkan membantu peserta memiliki landasan untuk menciptakan solusi bisnis yang sesuai dengan tren pasar
saat ini.

Tabel 3 Ide Bisnis Peserta

No Ide Bisnis Deskripsi Singkat Potensi Implementasi

1 Inovasi Makanan Ringan untuk
Penderita Diabetes

Makanan ringan rendah gula yang
aman dan sehat bagi penderita
diabetes.

Meningkatnya permintaan makanan
sehat di kalangan penderita penyakit
kronis.

2 Pemanfaatan Teh Pucuk Merah Pengembangan produk teh herbal
berbasis pucuk merah dengan
manfaat kesehatan.

Potensi sebagai produk minuman
sehat alami yang diminati pasar.

3 Inovasi Tumbler Next Level Pengembangan tumbler dengan fitur
inovatif untuk menjaga suhu dan
keamanan cairan.

Tren gaya hidup sehat dan ramah
lingkungan mendukung penggunaan
botol minum reusable.

4 Cermin AI untuk Penyandang
Tunanetra

Cermin yang dilengkapi teknologi
AI untuk membantu penyandang
tunanetra mengenali tampilan
mereka dan berinteraksi dengan fitur
visual.

Teknologi inklusif yang
meningkatkan kemandirian
penyandang disabilitas visual.
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Tahap ini menjadi langkah penting dalam menggabungkan teori yang telah dipelajari dengan penerapan di lapangan. Peserta
menunjukkan kreativitas dalam merespons tantangan pasar melalui ide-ide bisnis inovatif. Selanjutnya, ide-ide ini akan dieval-
uasi berdasarkan kriteria seperti potensi implementasi, tingkat inovasi, dampak, dan keberlanjutan sebelum memilih ide yang
paling layak untuk diimplementasikan lebih lanjut. Beberapa ide bisnis yang dihasilkan oleh para peserta disajikan pada Tabel 3.

4.5 Mentoring Peserta
Tahap Mentoring akan membagi peserta untuk mendapatkan mentor-mentor dari tim pengabdian. Peserta akan mendapatkan
asistensi terkait ide bisnis yang dikembangkan. Para mentor memberikan umpan balik secara langsung mengenai kekuatan dan
kelemahan dari ide bisnis yang diajukan oleh peserta. Hubungan timbal balik antara peserta dan mentor menjadi fokus utama
untuk memastikan bahwa ide bisnis dapat disempurnakan sebelum sesi pitching. Setelah menerima masukan dari mentor, peserta
memperbaiki ide bisnis mereka, memastikan lebih relevan, inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan pasar. Tahapan ini ditutup
dengan sesi pitching, di mana setiap peserta mempresentasikan ide bisnis di hadapan dewan juri, yang terdiri dari dosen-dosen
tim pengabdian masyarakat. Peserta diminta untuk memaparkan ide bisnis, inovasi yang diajukan, serta dampak sosial yang
dapat dihasilkan pada saat melakukan pitching.

Gambar 8 Mentoring Peserta.

4.6 Pitching Ide Bisnis
Sesi pitching ide bisnis dilaksanakan di hadapan dewan juri yang terdiri dari tim dosen pengabdian masyarakat. Penilaian
dilakukan berdasarkan empat aspek utama yaitu Pemaparan (35%), Penalaran dan Inovasi (35%), Performa (10%), serta Sesi
Tanya Jawab (20%). Tabel berikut menunjukkan nilai yang diperoleh peserta setelah melakukan pitching. pitching dilakukan
selama 15 menit, yaitu 7 menit untuk pemaparan ide bisnis dan 5 menit untuk penyampaian feedback dan tanya jawab dari
dewan juri. Berdasarkan hasil penilaian keseluruhan, terlihat pencapaian positif pada kategori guru dan siswa. Nilai rata-rata
peserta pada kategori Guru mencapai 78.6, dengan nilai tertinggi diperoleh oleh Inggit Pangestu dari SMKN 1 Arosbaya sebesar
82.9, yang menunjukkan penguasaan materi dan keterampilan yang sangat baik. Sementara itu, kategori Siswa memiliki rata-
rata nilai akhir sebesar 75.1, dengan nilai tertinggi diraih oleh Cesirika Imelda Kartika Putri dari SMKN 3 Bangkalan sebesar
77.1. Meskipun terdapat variasi nilai di antara peserta, secara umum performa peserta cukup baik di berbagai aspek penila-
ian, seperti pemaparan, penalaran, performa, serta sesi tanya jawab. Hal ini mencerminkan bahwa pelaksanaan program sudah
berjalan dengan efektif dalam meningkatkan kompetensi peserta, baik dari segi akademik maupun keterampilan presentasi dan
inovasi. Tabel berikut menunjukkan nilai masing-masing peserta pada saat pitching.
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Tabel 4 Nilai Pitching Peserta

Kategori Nama Tim Pemaparan Penalaran & Inovasi Performa Tanya Jawab Nilai Akhir

Guru

Inggit Pangestu (SMKN
1 Arosbaya)

81.5 85.6 81.7 81.2 82.9

Siti Nurhanis (SMKN 1
Buduran)

79.6 77.9 78.5 77.7 78.5

Maria Hanim (SMK
Muhammadiyah 2 Gre-
sik)

77.1 78.2 78.6 78.5 77.9

Raden Ayu Sari Ratna
(SMKN 6 Surabaya)

74.1 74.2 76.2 78.0 75.1

Siswa

Cesirika Imelda Kar-
tika Putri (SMKN 3
Bangkalan)

80.1 77.3 75.9 72.1 77.1

Rizki Nisa Kirani
(SMKN 1 Buduran)

77.3 74.0 78.0 75.0 75.7

Aura Bunga (SMK PGRI
13 Surabaya)

77.3 75.3 72.3 72.7 75.2

Shiddiq Arya (SMK
Muhammadiyah 2 Gre-
sik)

75.0 75.3 72.7 61.7 72.4

4.7 Assessment Capaian Kompetensi
Assessment capaian kompetensi dilakukan melalui dua jenis pengujian: pengerjaan soal individu berbentuk pilihan ganda dan
esai, dengan cakupan materi terkait manajemen bisnis, manajemen produksi, dan kompetensi koperasi. Soal yang diujikan terdiri
dari 70 soal pilihan ganda dan 2 soal isian singkat. Nilai dari sesi pitching serta hasil pre-test dan post-test diakumulasikan untuk
menentukan peserta terbaik. Evaluasi ini dibagi menjadi dua kelompok, yakni kelompok siswa dan kelompok guru, dengan hasil
yang berbeda.

Berdasarkan hasil asesmen yang ditampilkan pada gambar 1, terlihat bahwa pada kelompok guru hanya terdapat satu orang
yang memperoleh nilai di bawah rata-rata (68,2), sementara pada kelompok siswa, terdapat tiga siswa yang memperoleh nilai
di bawah rata-rata (66,8). Hal ini menunjukkan bahwa 75% dari kelompok guru mampu memahami materi pelatihan dengan
baik, sedangkan pada kelompok siswa, hanya 25% yang mampu memahami materi tersebut dengan baik. Rendahnya pema-
haman siswa terhadap materi pelatihan dapat disebabkan oleh tingginya tingkat kesulitan materi, yang berada di atas standar
SMA/SMK. Wajar jika siswa di jenjang ini mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan.

4.8 Evaluasi Kegiatan secara Keseluruhan
Tahap evaluasi kegiatan secara keseluruhan bertujuan untuk melakukan penilaian komprehensif terhadap pelaksanaan program
pengabdian masyarakat yang telah dilakukan. Evaluasi ini mencakup berbagai aspek, seperti kelancaran pelaksanaan, efektivitas
metode pelatihan, dan hasil yang dicapai oleh para peserta. Evaluasi dibagi menjadi dua fokus utama, yaitu untuk tim pengabdian
dan peserta pelatihan. Evaluasi untuk tim pengabdian mencakup beberapa aspek, antara lain:

1. Perencanaan Kegiatan: Menilai sejauh mana kegiatan berjalan sesuai rencana awal.

2. Koordinasi Tim: Mengukur efektivitas komunikasi dan kerja sama antar anggota tim.

3. Pelaksanaan Program: Menilai kelancaran pelaksanaan serta kendala yang muncul dan bagaimana cara penyelesaian
masalah yang diterapkan.
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Gambar 9 (a) Hasil Asesmen Guru; (b) Hasil Asesmen Siswa.

4. Pengelolaan Sumber Daya: Menilai efisiensi dalam pengelolaan sumber daya yang ada.

5. Efektivitas Keseluruhan Program: Menilai dampak program secara umum.

Evaluasi tersebut bertujuan untuk mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan, sehingga kegiatan serupa di masa mendatang
dapat berlangsung lebih baik. Sementara itu, evaluasi untuk peserta difokuskan pada:

1. Tingkat Partisipasi: Mengukur sejauh mana peserta terlibat dalam setiap sesi pelatihan.

2. Keterlibatan dan Pemahaman: Menilai pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan.

3. Efektivitas Metode Pelatihan: Menilai apakah metode yang diterapkan efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan peserta.

4. Dampak Pelatihan: Meninjau perubahan yang terjadi pada peserta, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun
sikap.

5 KESIMPULAN DAN SARAN

Pengabdian masyarakat berupa kontekstualisasi pembelajaran mahasiswa, penggerak ekonomi, serta pengelola pendidikan di
Jawa Timur telah berhasil mencapai tujuan yang diharapkan. Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan secara keseluruhan, program
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ini efektif dalam mengintegrasikan pembelajaran mahasiswa, penggerak ekonomi, dan pengelola pendidikan dalam menghadapi
era VUCA. Program ini juga mampu meningkatkan pemahaman peserta dalam analisis kondisi sosial, pengambilan keputusan,
analisis manfaat biaya, pemetaan bisnis, manajemen produksi, dan manajemen risiko. Metode pelatihan yang dirancang, melalui
pemberian materi dan studi kasus berjenjang dengan metode gamifikasi dan project-based learning, telah membantu peserta
memahami materi secara mendalam dalam konteks nyata. Tindak lanjut dari program pengabdian masyarakat ini difokuskan
pada penyebaran pengetahuan dan peningkatan kapasitas masyarakat secara berkelanjutan. Luaran kegiatan ini diarahkan pada
beberapa produk konkret, yang mencakup publikasi jurnal nasional untuk mendokumentasikan hasil kegiatan, penerbitan book
chapter, serta berita populer di media massa guna meningkatkan kesadaran publik, untuk mencapai tujuan jangka panjang, yaitu
mencetak trainer yang kompeten. Selain itu, juga dibuat video dokumentasi kegiatan sebagai media pembelajaran yang dapat
diakses oleh masyarakat luas, serta pengembangan kebijakan dan formulasi studi lapangan untuk memandu pelaksanaan program
serupa di masa depan. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil memberikan kontribusi positif dalam
pengintegrasian kontekstualisasi pembelajaran antara elemen mahasiswa, penggerak ekonomi, dan elemen pendidik. Hasil dari
pengabdian masyarakat ini dapat diterapkan di daerah-daerah pada masa yang akan datang.

6 UCAPAN TERIMA KASIH

Pengabdian masyarakat ini dapat terlaksana dengan adanya bantuan sarana dan prasarana dari LP3I Sidoarjo, SMK Muham-
madiyah 2 Gresik, SMKN 1 Arosbaya, dan SMK PGRI 13 Surabaya sebagai tuan rumah dalam pelaksanaan pengabdian
masyarakat. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada seluruh Tim Dosen dan Mahasiswa Pengabdian Masyarakat yang
telah mempersiapkan kegiatan ini dari awal hingga akhir.
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